MATERI 9 : MEMBANGUN KEBERSAMAAN (2) 
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Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, marilah kita senantiasa 
bersyukur kepada Allah yang telah banyak sekali memberi ni'mat kepada 
kita, ni'mat lahir dan bathin, terutama ni'mat iman dan Islam, sehingga kita 


bisa menunaikan ibadah shaum, sekaligus menambah amal shalih kita 
dengan mengikuti giat ramadhan tahun ini. 


Kebersaman merupakan hal yang sangat mulia dan dibutuhkan dalam 
kehidupan manusia, dengan kebersamaan kita dapat mengangkat yang 
berat, menguatkan yang lemah, memudahkan yang sulit, dan keuntungan- 
keuntungan yang lain. Kita sesama muslim, dan sesama mu'min adalah 
bersaudaran. Persaudaraan ini diikat oleh iman dan Islam, bukan ikatan 
yang lain. Walaupun berbeda nasab, suku bangsa, bahasa maupun 
berbeda warna kulit,status sosial, ekonomi dan kedudukan, asalkan orang 
tersebut orang Islam atau orang yang beriman, maka orang tersebut adalah 
saudara kita. Kebersamaan yang benar harus muncul kasih sayang, cinta- 
mencitai, menjaga keselamatan, bantu-membantu, dan saling menguatkan. 


Pada kesempatan yang lalu sudah disampaikan hal-hal yang seharusnya 
dimunculkan dan direalisasikan di dalam membangun suasana 
kebersamaan sesama muslim di antaranya: Menjaga Persatuan, Menjauhi 
Perpecahan, Saling Mencintai, Kasih Sayang dan Menguatkan, Saling 
Menebar Salam dan Menjaga Keselamatan, Tolong Menolong dan 


Meringankan Kesusahan, Tolong Menolong dalam Kebaikan, Membantu 
yang Lemah dan Memberi Makan yang Kekurangan. 


Pada kesempatan kali ini akan disampaikan hal yang tidak boleh terjadi di 
dalam membangun sebuah kebersamaan sesama muslim. Hal hal tersebut 
antara lain: 


1. Berbantah dan Saling Memperolok 
Allah SWT berfirman : 
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Dan tha'atlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah- 
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 
kekuatanmu dan bershabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang shabar. (AS. Al-Anfaal : 46| 


Allah SWT berfirman : 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum memperolok-olokkan 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang memperolok-olokkan) dan jangan pula wanita- 
wanita (memperolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita- 
wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang memperolok- 
olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu 
panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.  Seburuk-buruk 
panggilan ialah (panggilan) fasik (kepada orang-orang yang) sudah 
beriman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang- 
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orang yang dhalim. (AS. Al-Hujuraat : 11) 


2. Berprasangka, Menggunjing, Ghibah, Mendengki, Membenci dan 
Membelakangi 
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebahagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu 
mempergunjingkan sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang diantara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati ? Maka tentulah 
kamu merasa jijik terhadapnya. Dan bertagwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (AS. Al- 
Hujuraat : 12) 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada para 
shahabatnya), “Tahukah kalian apakah ghibah itu ?”. Para shahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau bersabda, 
“(Ghibah) ialah kamu menyebut tentang saudaramu dengan apa-apa yang 
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dia tidak suka”. Ada yang bertanya kepada beliau, “Bagaimana pendapat 
engkau jika keadaan saudaraku itu memang betul-betul seperti apa yang 
aku katakan ?”. Rasulullah SAW bersabda, “Vika keadaan saudaramu itu 
betul seperti apa yang kamu katakan, maka sungguh kamu telah berbuat 
ghibah kepadanya. Dan jika (apa yang kamu katakan itu) tidak ada 
padanya, maka berarti kamu telah berbuat buhtan (kebohongan) 
kepadanya”. IHR. Muslim juz 4, hal. 2001) 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Jauhkanlah diri kalian dari berprasangka (buruk), karena prasangka 
(buruk) itu adalah sedusta-dusta perkataan (hati), janganlah kalian 
mendengar-dengarkan (pembicaraan orang lain) dan janganlah kalian 
mencari-cari kesalahan orang lain, janganlah kalian bersaing yang tidak 
sehat, janganlah kalian saling mendengki, janganlah saling membenci dan 
janganlah saling membelakangi. Dan jadilah kamu sekalian hamba-hamba 
Allah yang bersaudara”. IHR. Muslim juz 4, hal. 1985| 


3. Bermusuhan dan Saing MemeUneh 
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Dari Jabir, ia berkata : Saya mendengar Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya syaithan telah berputus-asa untuk disembah oleh orang- 
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orang yang shalat di Jazirah 'Arab ini, tetapi syaithan berusaha mengadu 
domba dan menebarkan permusuhan diantara mereka (kaum muslimin)". 
(HR. Muslim juz 4, hal. 2166) 


KS SAS Ngk 33 Ara Sei ennaa e 


oo. & o 3, oo. Dug 
ANA GE er OB, Kang Lo nb 


Dari Ibnu “Umar, bahwasanya ia mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah sepeninggalku nanti kalian kembali kepada kekatfiran, (yakni) 
sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain”. IHR. Bukhari juz 8, 
hal. 91) 
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Dari "Abdullah bin “Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengangkat senjata untuk memerangi kami, maka ia 
tidak termasuk golongan kami”. (HR. Bukhari juz 8, hal. 90) 
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Dari Abu Bakrah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Apabila dua 
orang muslim saling berhadapan dengan menghunus pedang masing- 


masing, maka orang yang membunuh dan yang di bunuh di neraka”. (HR. 
Muslim juz - hal. Haa 
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Abdullah (bin Mas'ud) berkata : Nabi SAW bersabda, “Mencaci orang Islam 
itu merupakan kefasigan, dan membunuhnya merupakan kekafiran”. (HR. 
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Bukhari juz 8, hal. 91J 
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Dari "Abdullah bin 'Amr dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang muslim itu 
adalah orang yang orang muslim lainnya selamat dari lisan dan tangannya. 
Dan orang yang berhijrah itu ialah orang yang berhijrah dari apa yang Allah 
melarang dari padanya”. IHR. Bukhari juz 1, hal. 8| 


Demikian semoga kita hati kita tetap terjalin dalam kebersamaan jauh dari 
sifat sifat jelek yang menjauhkan dari kebersamaan, aamiin. 


